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Abstrak

Berfikir kritis termasuk keterampilan yang harus dimiliki siswa. Tujuan pengabdian adalah untuk
mendeskripsikan tingkat keterampilan berfikir kritis siswa kelas X MA Miftahul Hidayah. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuisioner
berupaangketdan soal post-tes terkait keterampilan berpikir kritis. Populasi dalam pengabdian ini adalah
seluruh siswa kelas X sedangkan ukuran sampelnya sebanyak 19 orang siswa. Berdasarkan pengabdian
ini diperoleh informasi bahwa tingkat berpikir kritis siswa kelas X MA Miftahul Hidayah berada pada ka
tegori sedang. Dengan demikian perlu dilakukan pembinaan yang lebih baik agar dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa misalnya dengan penerapan metode projectbased learning yang diyakini
lebih efektif dalam mendorong peningkatan keterampilan berpikir kritis.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Project Based Learning.

Abstract

Critical thinking is a skill that students must have. The purpose of this study was to describe the level of
critical thinking skills of grade X students of MA Miftahul Hidayah. The method used is descriptive
method with data collection techniques through distributing questionnaires in the form of questionnaires
and post-test questions related to critical thinking skills. The population in this study were all grade X
students while the sample size was 19 students. Based on this study, it was found that the level of critical
thinking of grade X students of MA Miftahul Hidayah was in the moderate category. Thus, better
guidance needs to be done in order to improve students' critical thinking skills, for example by applying
the project-based learning method which is believed to be more effective in encouraging the
improvement of critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Pada hakikatnya pendidikan dalam konteks pembangunan nasional mempunyai
tiga fungsi, antara lain: 1) Pemersatu Bangsa, 2) Penyamanan kesempatandan 3)
pengembangan potensi diri. Terhadap fungsi pendidikan nasional yang ketiga yakni
pengembangan potensi diri, haltersebutberkaitanerat dengan peningkatan kualitas
sumberdayamanusia. Olehkarena itu, dapat diartikan bahwa pendidikan memiliki
peranpenting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khususnya sumber
daya manusia Indonesia (Kristayani et al., 2020). Secara umum pendidikan nasional
memiliki tujuan agar pesertadidik dapat memiliki ilmu serta mampu dalam menerapkan
ilmu yang didapatkan dengan kemampuan berfikir kritis, sehingga akan membentuk
kekreatifan, mandiri dan inovatif di dalam diri setiap pesertadidik. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut maka diperlukan peningkatan kemampuan berfikir kritis bagi peserta
didik. Dalam dunia pendidikan kemampuan berpikir kritis melatih peserta didik agar
dapat memahami masalah dan menganalisisnya sampai dengan memecahkan masalah
tersebut hingga membuat keputusan sendiri dari berbagai sumber yang merekadapatkan
secara cermat dan logis(Pratiwi et al., 2023).

Menurut Adam Smith, ekonomi adalah penyelidikan tentang sebab adanya
kekayaan negara, sertailmu yang mempelajari tingkah laku manusia dan usahanya
dalam mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut
Hermawan Kartajaya, ekonomi adalah platform dimana sector industry melekat
diatasnya. Dengan kata lain, ekonomi adalah ilmu yang berhubungan erat dengan sector
industri dalam kehidupan manusia(katadata.co.id, 2023). Pentingnya peranilmu
ekonomi dalam kehidupan ialah mampu belajar bagaimana caranya memenuhi
kebutuhan. Maka hendaknya siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam mempelajari
dan memahamim atas pelajaran ekonomi(Fabriza, 2020). Namun pada kenyataanya,
masih ada beberapa siswa yang menganggap bahwa mata pelajaran ekonomi sebagai
mata pelajaran yang membosankan dan tidak menarik. Apabila dikaitkan dengan tujuan
pembelajaran ekonomi tingkat MA, sebagian besar tujuannya belum mampu dicapai
secara optimal. Hal itu disebabkan oleh cara untuk meningkatkan kemampuan berfikir
siswa dalam proses pembelajaran di kelas kurang memberikan kesempatan pada siswa

untuk mengembangkan pola pikir sesuai dengan kemampuannya.
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METODE

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable
keterampilan atau kemampuan siswa berfikir kritis terhadap hasil belajar. Pendekatan
yang digunakan dalam pengabdian adalah pendekatan kuantitatif. Hal ini ditunjukkan
untuk memperoleh informasi mengenai besar kecilnya pengaruh keterampilan dengan
hasil belajar mata pelajaran ekonomi kelas X di MA Miftahul Hidayah.

Adapun tahapan teknik dalam kegiatan pengabdian sebagai berikut:

1. Tahap observasi adalah teknik pengumpulan data diperoleh dengan melakukan
pengamatan terhadap aktifitas dan kejadian tertentu yang berhungan dengan
krgiatan pengabdian untuk mendapatkan data atau informasi yang dibutuhkan
sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya(Beno et al., 2022).

2. Tahap wawancara adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh secara langsung
dari sumber pertama dan tim pengabdian melakukan wawancara kepada responden
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan(Beno et al., 2022).

3. Tahap pengambilan data dengan post-test kegiatan evaluasi yang dilakukan guru di
akhir penyajian materi(Siregar et al., 2023)

4. Tahap dokumentasi adalah bukti dokumentasi terkait pelaksanaan kegiatan
pengabdian selama dari observasi sampai pengambilan data di lokasi (Ayumsari,
2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini didasarkan pada perhitungan skor yang diperoleh dari setiap
jawaban siswa. Gambaran umum terkait pengukuran tingkat keterampilan berfikir kritis
dalam kuesioner yang berupa pertanyaan dalam bentuk angket. Setelah melakukan
penelitian pada siswa kelas X MA Miftahul Hidayah maka diperoleh rata-rata

keterampilan berfikir Kritis siswa seperti yang tertera pada gambar 1.

PERSENTASE BERFIKIR KRITIS SISWA
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Gambar 1. Persentase Berfikir Kritis Siswa
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Gambar 1 menunjukkan keterampilan berfikir kritis siswa secara umum berada
pada Kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran siswa
kelas X MA Miftahul Hidayah masih belum sepenuhnya maksimal dalam melibatkan
aktivitas-aktivitas seperti menganalisis, menyintesis, dan menerapkan pengetahuan
baru pada situasi dunia nyata. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tantangan
pembelajaran pada masa sekarang yang menuntut siswa untuk dapat berfikir Kritis
belum tercapai dengan maksimal. Wayudi (2019) Menyatakan bahwa keterampilan
berfikir kritis sudah menjadi satu kompetensi penting yang harus dimiliki siswa.
Berfikir kritis juga memiliki aspek normatif, dimana seorang harus mendefinisikan apa
yang membuatnya berfikir kritis dan atas dasar apa suatu jenispe mikiran dapat
dianggap lebih kritisdari yang lain. Namun, dari 19 siswa dari kelas X MA Miftahul
Hidayah masih banyak yang kurang maksimal untuk meningkatkatkan kemampuan
dirinya untuk berfikir kritis. Dari persentase hasil angket tersebut dapat diliahat
bahwasanya kemampuan berfikir artinya sedikit sekali siswa yang mempunyai
kemampuan berfikir kritis, S (Sering) 8,95% yang mana artinya lumayan banyak siswa
yang sudah mulai mampu berfikir kritis, KK (Kadang-Kadang) 11,95% yang mana
artinya banyak sekali siswa kurang mampu untuk berfikir kritis, JR (Jarang) 3,95%
yang mana artinya cukup sedikit siswa yang kurangmampu untuk berfikir kritis, SJ
(Sangat Jarang) 0,86% yang mana artinya sangat sedikit sekali siswa yang kurang

mampu berfikir Kkritis.

Interval skor

Gambar 2. Diagram Skor Interval Siswa
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Gambar 2 merupakan hasil post-test yang terdiridari 10 soal pilihan ganda dan 5
soal uraian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MA Miftahul Hidayah pada kelas
X terdapat hasil rata-rata kemampuan berfikir kritis siswa. Dilihat pada rata ratanilai
post-test yaitu 11%. Berdasarkan gambar interval skor menunjukkan bahwa dari 19
siswa kelas X, terdapat 1 siswa dengan frekuensi 5% berada dalam interval skor 55 s.d
59, 2 siswa dengan frekuensi 11% berada dalam interval skor 60 s.d 64, 4 siswa dengan
frekuensi 21% berada dalam interval skor 65 s.d 69, 2 siswa dengan frekuensi 11%
berada dalam interval skor 70 s.d 74, 4 siswa dengan frekuensi 21% berada dalam
interval skor 75 s.d 79, 3 siswa dengan frekuensi 16% berada dalam interval skor 80 s.d
84, 1 siswa dengan frekuensi 5% berada dalam interval skor 85 s.d 89, 1 siswa dengan
frekuensi 5% berada dalam interval skor 90-94, 1 siswa dengan frekuensi 5% berada
dalam interval skor 95 s.d 99.

Pada saat melakukan pengandian, diterapkanlah model pembelajaran project
based learning karena diyakini lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir
kritis siswa. Pada model pembelajaran project based learning ini, lebih menekankan
pada kerjasama kelompok dengan tujun untuk merangsangsiswa agar lebih aktif dalam
pembelajaran serta memotivasi siswa untuk lebih meningkatkan pengetahuan yang akan

berpengaruh terhadap kemampuan berfikirkritis siswa.

SIMPULAN

Keterampilan berfikir kritis memiliki pengaruh yang yang signifikan terhadap
hasil pelajaran ekonomi kelas X di MA Miftahul Hidayah. Berdasarkan pengabdian
berpikir kritis siswa kelas X MA Miftahul Hidayah berada pada ka tegori sedang.
Dengan demikian perlu dilakukan pembinaan yang lebih baik agar dapat meningkatkan
keterampilan berpikir Kkritis siswa misalnya dengan penerapan metode project based
learning yang diyakini lebih efektif dalam mendorong peningkatan keterampilan
berpikir kritis. yakni dengan lebih menekankan kelompok kerjasama agar merangsang
siswa lebih aktif dalam pelajaran serta memotivasi sisa untuk meningkatkan

pengetahuan yang akan berpengaruh terhadap cara berfikir Kkritis siswa.
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